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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI BAKTERI Escherichia coli PADA AIR MINUM ISI 

ULANG BERDASARKAN LAMA WAKTU PENYIMPANAN AIR MINUM 

DI KECAMATAN CIKUPA TANGERANG 

Siti Aennatusophia Bahri 

1804034051 

 

Air minum merupakan salah satu kebutuhan dasar utama bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. Kebanyakan masyarakat Indonesia mengkonsumsi air minum dalam 

kemasan (AMDK), namun terdapat pula masyarakat yang mengkonsumsi air 

minum yang merupakan hasil pengolahan dari depot air minum isi ulang. 

Peraturan KEMENKES RI Nomor 43 Tahun 2014 tentang Higiene Sanitasi Depot 

Air minum menjelaskan bahwa wadah air minum atau galon air minum yang telah 

berisikan air minum harus segera diberikan kepada konsumen dan tidak boleh 

disimpan di depot lebih dari 1x24 jam. Hal tersebut menjadi tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kontaminasi bakteri E.coli 

dalam air minum terhadap lamanya waktu penyimpanan air minum yaitu dengan 

pengulangan sampling di hari pertama, ke-5 dan ke-7 dengan menggunakan 

metode Most Probable Number (MPN). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sampel no 4 dan 6 mengandung E.coli sejak hari pertama dan untuk sampel 2, 5 

dan 7 terdeteksi E.coli di hari ke 5 dan ke 7, sedangkan untuk sampel no 1 dan 3 

tidak terdeteksi E.coli di dalamnya. 

 

Kata Kunci : Air minum isi ulang, E.coli, MPN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air merupakan salah satu jenis senyawa yang memiliki fungsi yang vital 

terhadap makhluk hidup di bumi. Salah satu peranannya adalah sebagai air 

minum. Kegunaan air minum bagi tubuh manusia juga untuk membantu proses 

metabolisme, mengangkut zat-zat makanan dan mengatur keseimbangan tubuh. 

Untuk itu, kontrol mutu air minum harus dilakukan secara rutin, agar dapat 

menjaga kualitas air minum tersebut sehingga masyarakat yang 

mengkonsumsinya akan terbebas dari jenis air minum dengan kualitas yang buruk 

(Dewi, 2021). 

Pengukuran kualitas air minum sendiri dapat diamati dari beberapa aspek 

diantaranya pengukuran kualitas air minum secara fisik, kimiawi, dan 

bakteriologi. Di Indonesia, terdapat peraturan perundang-undangan mengenai hal 

tersebut, salah satunya yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 492 Tahun 2010 yang menjelaskan bahwa persyaratan untuk air minum 

dapat dikatakan layak untuk dikonsumsi adalah secara fisik air tersebut tidak 

memiliki bau, tidak memiliki rasa, tidak berwarna serta tidak keruh. Dari segi 

pengujian secara bakteriologi, air tersebut harus terbebas dari segala jenis bakteri. 

Dari segi kimiawi, di dalam air tersebut tidak diperbolehkan terkandung senyawa 

kimia apapun.  Setiap bahan yang sifatnya larut dalam air, telah memiliki aturan 

batas ambang tertentu yang diperbolehkan terkandung di dalam air tersebut 

(PERMENKES RI;, 2010). 

Air minum dalam kemasan (AMDK) merupakan salah satu jenis air minum 

yang paling sering dikonsumsi, namun selain air minum dalam kemasan yang 

bermerek, masyarakat juga sering mengkonsumsi air minum hasil produksi depot-

depot air minum isi ulang. Sejak tahun 2005 jumlah depot air minum isi ulang 

telah berkembang pesat di seluruh Indonesia, hal ini dapat diartikan bahwa depot 

air minum ini merupakan industri yang berfokus untuk mengelola usaha di bidang 

pengolahan air baku yang kemudian diubah menjadi air siap minum yang 

digemari oleh masyarakat Indonesia karena depot air minum isi ulang tidak hanya 

menjual air olahannya secara langsung kepada konsumen, tetapi juga memiliki 
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harga yang cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan air minum dalam 

kemasan lain (Pratiwi, 2007). 

Menurut peraturan KEMENKES RI Nomor 43 Tahun 2014 tentang Higiene 

Sanitasi Depot Air Minum menjelaskan pada BAB II pasal 3 ayat (3), tentang 

aspek peralatan yang menyebutkan bahwa wadah air minum atau galon air minum 

yang telah terisi air minum harus segera diserahkan kepada konsumen dan tidak 

boleh disimpan di depot lebih dari 1x24 jam (PERMENKES RI, 2014). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Habibah (2016) di Kelurahan 

Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan, menunjukkan hasil dari 5 sampel yang 

diambil di 5 Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) berbeda, satu sampel tercemar 

bakteri E.coli. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Sari (2016) yang melakukan 

penelitian terhadap 12 DAMIU di wilayah Sungai Besar Kota Banjarbaru dengan 

hasil 1 sampel (8%) dinyatakan positif mengandung E.coli dan 11 sampel (92%) 

dinyatakan negatif tidak mengandung E.coli. 

Berdasarkan peraturan KEMENKES RI Nomor 43 tahun 2014, untuk 

Kecamatan Cikupa Tangerang masih banyak para produsen air minum isi ulang 

yang belum menerapkan peraturan tersebut di tempat produksi air minum isi 

ulangnya. Ketentuan dalam peraturan tersebut yaitu dengan masih banyaknya air 

minum isi ulang yang disimpan di depot lebih dari 1x24 jam, hal tersebut dapat 

memperkuat kemungkinan air minum isi ulang akan mengalami penurunan 

kualitas air minum yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor eksternal yang 

mungkin saja mengontaminasi air minum selama periode waktu penyimpanan 

tersebut. Hal tersebutlah yang menjadi dasar dari penelitian ini yaitu meneliti 

apakah lamanya waktu penyimpanan air minum isi ulang dalam galon dapat 

berpengaruh terhadap kontaminasi bakteri E.coli dalam sampel air dengan cara 

mengidentifikasinya menggunakan metode Most Probable Number (MPN) test. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini berfokus kepada 

apakah waktu penyimpanan air minum isi ulang dalam galon dapat mempengaruhi 

teridentifikasinya bakteri E.coli dalam air minum tersebut di Kecamaatan Cikupa. 

Hal ini yang kemudian diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan bagi 
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masyarakat sekitar tentang pentingnya memilih air minum dengan mutu yang baik 

dan memenuhi standar terhadap peraturan yang berlaku. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi bakteri E.coli pada air minum isi ulang sebagai 

tanda kontaminasi. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kontaminasi bakteri E.coli 

dalam air minum terhadap lamanya waktu penyimpanan air minum di depot isi 

ulang yaitu pada waktu pertama kali air selesai diproses, setelah 5 hari waktu 

penyimpanan dan setelah 7 hari penyimpanan dengan menggunakan metode Most 

Probable Number (MPN). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan kewaspadaan bagi masyarakat sekitar terhadap pentingnya 

konsumsi air minum yang terbebas dari kontaminasi bakteri. 

2. Dapat mengetahui kondisi mutu air minum isi ulang di Daerah Kecamatan 

Cikupa Tangerang. 
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